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Hukum Perdata Materiil mengatur tentang hak dan kewajiban antar pribadi dalam memenuhi
kepentingannya. Jikaterjadi pelanggaran terhadap hak dan kewajiban yang dilakukan oleh salah satu pihak,
maka telah terjadi pelanggaran terhadap Hukum Perdata Materiil. Untuk itulah ada Hukum Perdata Formil
atau Hukum Acara Perdata, untuk menjamin pelaksanaan dan mempertahankan Hukum Perdata M ateriil.
Pelaksanaan Hukum Acara Perdataini dilaksanakan oleh Badan Peradilan. Jika ada pihak yang mengajukan
perkara gugatan mengenai perkara hutang-piutang di Pengadilan, tentu saja pihak penggugat mengharapkan
agar dimenangkan perkaranya. Setelah dimenangkan tentu saja pihak penggugat berharap agar nantinya
putusan yang dimenangkannya dapat dieksekusi jika pihak tergugat tidak mau sukarela memenuhi
kewajibannya. Untuk itulah tersedialembaga Sita Jaminan (Conservatoir Beslag). Lembagaini
dimaksudkan untuk menjamin kepentingan pihak penggugat, untuk menjamin pel aksanaan putusan
dikemudian hari atas barang-barang milik pihak tergugat selama proses pemeriksaan perkara sedang
berlangsung dilaksanakan sita terlebih dahulu. Barang-barang yang telah diletakkan Sita Jaminan
(Conservatoir Beslag) ini tidak dapat dialihkan oleh pihak tergugat. Jika nantinya perkara dimenangkan
pihak penggugat, maka pihak tergugat tidak mau membayar kewajibannya secara sukarela akan Sita
Jaminan (Conservatoir Beslag) ini akan dieksekusi dengan dilelang di muka umum. Tetapi dapat sgja Sita
Jaminan (Conservatoir Beslag) yang telah dilaksanakan oleh Pengadilan Negeri merugikan kepentingan
pihak tergugat. Pihak tergugat ini tentu saja akan melakukan upaya untuk melepaskan Sita Jaminan
(Conservatoir Bedlag) tersebut dari barang-barang miliknya. Upaya hukum yang dapat dilakukan adalah
melakukan perlawanan terhadap penyitaan tersebut. Jika perlawanan ini dimenangkan oleh pihak tergugat,
maka sita tersebut akan diangkat. Jika dikalahkan akan dilanjutkan dengan eksekusi.
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